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A. KEBIJAKAN DASAR

1. Pendahuluan

Departemen Ilmu Kesehatan Anak (IKA) merupakan salah satu departemen di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada (UGM) yang menjalankan tugasnya di bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi: pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dharma pendidikan yang dijalankan sampai saat ini meliputi: (1) Program Pendidikan Dokter tahap S1 dan profesi; (2) Program Pendidikan Dokter Spesialis I (combined degree MS PPDS/Magister of Science Progam Pendidikan Dokter Spesialis I); dan (3) Program Pendidikan Dokter Spesialis II (Divisi Hematologi Onkologi, Divisi Tumbuh Kembang Pediatri Sosial dan Divisi Perinatologi). Proses pendidikan dilakukan di dua Rumah Sakit Pendidikan Utama, yaitu RSUP Dr. Sardjito dan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro, Klaten serta beberapa Rumah Sakit Pendidikan Jejaring antara lain RSUD Sleman, RSUD Wates, RSUD Muntilan dan RSUD Banyumas.
Dharma penelitian dilakukan baik secara individu/anggota staf pendidik (dosen) bersama peserta didik maupun berupa kolaborasi penelitian bersama institusi lain di dalam dan luar negeri. Dengan adanya Pediatric Research Office (PRO) yang telah menjalin kerjasama penelitian dengan beberapa rumah sakit, Fakultas Kedokteran lain, Kementerian Kesehatan, beberapa Pemerintah Daerah di Indonesia, WHO Indonesia maupun kerjasama penelitian dengan negara asing, membuat dharma penelitian Departemen IKA menjadi salah satu aspek yang diunggulkan dan dibanggakan.

Dharma pengabdian masyarakat juga telah dijalankan secara rutin oleh staf Departemen IKA baik di dalam rumah sakit maupun di luar rumah sakit. Kegiatan pelayanan kesehatan anak kepada pasien rawat jalan dan rawat inap dilaksanakan secara paripurna, promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, bermutu dan terjangkau. Kegiatan pengabdian masyarakat juga dilaksanakan dengan senantiasa bekerjasama dengan Ikatan Dokter Anak Indonesia Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta (IDAI Cabang DIY).

Dalam era globalisasi saat ini, Departemen IKA dituntut mampu berperan dalam upaya peningkatan kesehatan anak di seluruh Indonesia dengan menghasilkan dokter umum, dokter spesialis anak dan dokter spesialis anak konsultan yang berkompetensi dan mampu bersaing secara global. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan seksama, berdasarkan fakta dan data. Perencanaan ini sebaiknya juga mengacu pada tuntutan kebutuhan stakeholder, baik tingkat lokal dan nasional maupun tingkat regional dan internasional.

Rencana Strategis (Renstra) Departemen IKA periode 2018-2022 ini disusun untuk menentukan arah perkembangan Departemen IKA dalam 5 tahun ke depan. Renstra Departemen IKA ini disusun oleh Tim Inti Renstra yang terdiri dari Pengelola Departemen IKA (Kepala Departemen, Sekretaris Departemen, Bendahara, Koordinator Pendidikan S1/Profesi, Ketua Pogram Studi PPDS IKA, Koordinator Penelitian dan Koordinator SDM). Penyusunan Renstra ini disusun berdasarkan masukan dari seluruh staf pendidik (dosen) masing-masing Divisi serta staf kependidikan dan hasil Workshop 
2. Nilai-nilai Dasar
Konsisten dengan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Departemen IKA melaksanakan misinya dengan memegang teguh nilai-nilai dasar Pancasila, keilmuan, kebudayaan, etika dan profesionalisme. 

1. Nilai-nilai Pancasila meliputi nilai-nilai ke-Tuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan.
2. Nilai-nilai keilmuan meliputi nilai universalitas dan objektivitas ilmu, kebebasan akademik dan mimbar akademik, penghargaan atas kenyataan dan kebenaran guna keadaban, kemanfaatan dan kebahagiaan
3. Nilai-nilai kebudayaan meliputi nasionalisme, toleransi, hak asasi manusia, dan keragaman
4. Etika dan profesionalisme

3. Visi
Menjadi institusi berstandar internasional yang inovatif dan unggul, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan dengan dukungan sumber daya manusia yang profesional, kompeten, berkomitmen tinggi dan sejahtera dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila. Unggul dan terdepan dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu kesehatan anak
4. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan kedokteran untuk S1 dan Profesi Pendidikan Dokter, Spesialis Anak, Spesialis Anak Konsultan yang terakreditasi secara nasional dan bertaraf internasional.

2) Menjalankan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif, unggul, berbasis bukti, yang bermanfaat bagi anak Indonesia pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, tanpa diskriminasi.

3) Melaksanakan program pendidikan dengan memperhatikan pengembangan ilmu yang unggul, bermanfaat bagi masyarakat, berkesinambungan dan berkelanjutan dengan dijiwai nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila. 

4) Menyelenggarakan penelitian kolaboratif nasional dan internasional demi kepentingan kemanusiaan, kemajuan ilmu kesehatan anak merujuk pada kepentingan Bangsa dan Negara

5) Melaksanakan pelayanan interprofesional berstandar internasional di bidang ilmu kesehatan anak dengan berorientasi pada patient safety dan mutu pelayanan
6) Mengupayakan peningkatan kualitas kompetensi dan profesionalisme SDM yang beretika dan bermoral tinggi di bidang keilmuan, pendidikan dan pengabdian masyarakat.

7) Mensejahterakan staf pendidik dan kependidikan Departemen Ilmu Kesehatan Anak.

5. Komitmen
Dalam melaksanakan misi dan mencapai visinya, Departemen IKA berkomitmen untuk:

1) Menciptakan lingkungan yang kondusif dan memfasilitasi mahasiswa S1, profesi pendidikan dokter, pendidikan spesialis IKA, pendidikan konsultan serta dosen, staf kependidikan Departemen IKA secara bermartabat.
2) Meningkatkan integritas, transparansi dan akuntabilitas tata kelola program pendidikan dokter, dokter spesialis  (PPDS)  dan konsultan IKA.
3) Bersama dengan KSM (Kelompok Staf Medik) Kesehatan Anak dan Instalasi terkait, bersinergi membangun kemitraan dan kerjasama dengan seluruh pihak yang berkepentingan baik nasional maupun internasional 

4) Menerapkan keilmuan berbasis bukti dalam pelayanan dengan mengutamakan prinsip keselamatan pasien serta mutu pelayanan berdasarkan  etika dan profesionalisme.
5) Melakukan adaptasi, perbaikan mutu melalui evaluasi diri dan kaji banding yang berkesinambungan.
6) Meningkatkan kegiatan penelitian dan publikasi.
6. Tujuan
1) Berperan secara aktif sebagai bagian dari Fakultas Kedokteran UGM untuk menghasilkan dokter yang unggul, profesional, kompeten, beretika, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan dengan dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila

2) Mewujudkan PPDS dan pendidikan konsultan IKA yang unggul, terkemuka dan dipercaya baik nasional maupun internasional

3) Memiliki Sumber Daya Manusia yang unggul, profesional, berkompeten, beretika dan bermoral 

4) Memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung  kegiatan tridharma perguruan tinggi

5) Menghasilkan penelitian yang menjadi rujukan, berwawasan lingkungan dan responsive terhadap permasalahan masyarakat Bangsa dan Negara yang berbasis pada nilai-nilai keunggulan lokal, yang dipublikasi nasional dan internasional

6) Menghasilkan tatakelola yang terpadu dalam bidang Kesehatan Anak termasuk tatakelola keuangan yang yang transparan dan akuntabel

7) Menyelenggarakan pelayanan dan pengabdian masyarakat yang sistematis dan terencana, serta pengelolaan kerjasama dengan organisasi-organisasi profesi baik di dalam maupun di luar negeri
8) Mengembangkan sistem berbasis teknologi informatika untuk pendidikan, penelitian, dan pelayanan yang terintegrasi.
7. Milestones 2018-2022
· Program pendidikan konsultan IKA sudah berbasis universitas
· Kurikulum Clinical Decision Making (CDM) telah diimplementasikan di PPDS IKA.
· Database Departemen IKA terimplementasi penuh

· Terwujudnya buku kumpulan panduan praktek klinis (PPK) IKA yang berisi minimal 75% dari penyakit anak.
· Rekam medis dengan format yang mampu laksana sesuai usulan dari Departemen IKA

· Pengembangan layanan unggulan, pendidikan, dan penelitian di tingkat divisi/ sub layanan
· Promosi pendidikan PPDS dan SP2 IKA.

· Berdirinya pediatric Tower
B. ANALISIS SITUASI

KECENDERUNGAN INTERNAL

1. Strength
1) Departemen IKA FK UGM termasuk institusi pendidikan yang terkemuka dan terbaik di Indonesia di bidang pendidikan dokter umum dan dokter spesialis anak.
2) Prodi PPDS IKA lulus akreditasi Lampetekes

3) RSUP Dr. Sardjito lulus akreditasi JCI

4) Departemen IKA sudah bertaraf internasional, ditunjukkan melalui publikasi, kerja sama dalam dan luar negeri (Visiting professor)

5) Dep IKA tempat pendidikan Sp2
6) Departemen IKA FK UGM memiliki 13 divisi /sub layanan di bidang kesehatan anak melakukan pengembangan dalam hal pendidikan, penelitian, maupun pelayanan
7) Departemen IKA mempunyai staf kependidikan yang mempunyai kompetensi di bidang masing-masing. Jumlah staf dosen dengan pendidikan konsultan, master dan doktor yang memadai
8) Menjalin kerjasama dengan RS jejaring baik di dalam pulau jawa maupun luar pulau jawa, termasuk partisipasi dalam program Sister Hospital.
9) Adanya dukungan dari FK UGM dan RS melalui keterlibatan dalam pembuatan RKAT
10) Sistem rekrutmen dan seleksi dosen dan tenaga kependidikan transparan dan kompetitif, jumlah dan kualifikasi dosen dan staf kependidikan memadai, disertai dengan program pengembangan yang baik sehingga dapat menghasilkan karya akademik produktif dan berkualitas tinggi
11) Keterlibatan staf diluar departemen IKA missal di tingkat Fakultas maupun RS yang mendukung program tri darma (sebagai kekuatan maupun kelemahan)
12) Kurikulum PPDS IKA dengan program combined degree memberikan nilai tambah bagi lulusannya
13) Banyak penelitian yang dilakukan staf dosen meliputi penelitian bersama mahasiswa, penelitian multisenter yang bekerja sama dengan perguruan tinggi luar negeri, institusi luar negeri, institusi pemerintah dan dengan mitra lain.

14) Setiap dosen memiliki agenda penelitian sesuai dengan kepakarannya, dengan jumlah publikasi nasional maupun internasional yang semakin meningkat, ditunjang dengan kerja sama dengan instansi dalam dan luar negri telah terjalin dengan baik dan saling menguntungkan
Mengembangkan pelayanan unggulan (transplantasi hati), pembinaan rs jejaring dengan sistem sister hospital, 
2. Weakness
1) Pemahaman dan penghayatan visi dan misi program studi di antara sivitas akademika belum merata sehingga komitmen untuk mewujudkan visi dan misi belum optimal
2) Belum terintegrasinya perencanaan program antara fakultas dengan rs.
3) Belum optimalnya kolaborasi antara rs pendidikan dan fak kedokteran.
4) Belum terealisasinya perencanaan yang sudah disusun di tingkat KSM dalam kebijakan RS
5) Belum optimal dan terintegrasinya pengelolan SDM baik di tingkat RS maupun Fakultas
6) Aktivitas dan beban kerja dosen yang berlebih di pelayanan mengurangi peran dosen di program studi 
7) Banyaknya aktivitas diluar penddidikan dan pelayanan. Penilaian indicator kinerja yang belum terintegrasi antara RS dan Fakultas. 
8) Staf kependidikan terlalu banyak dan kurang kompeten, pengembangan tenaga kependidikan kurang
9) Sebagian besar dosen di RS jejaring belum konsultan, 
10) Pengembangan kompetensi dosen di rs jejaring belum optimal, 
Belum adanya Standarisasi pengembangan SDM, system pendidikan , dan pelayanan di rs jejaring.
11) Alokasi waktu dosen untuk penelitian dan publikasi sangat kurang
12)  Lemahnya monev terhadap program pendidikan, penelitian dan pelayanan dari RS dan fakultas
13)  Ketidakseimbangan  kompetensi antara tenaga medis, paramedis dan profesi lain yang mendukung tridarma.
14) Sistem remunerasi yang belum terintegrasi dengan AHS
KECENDERUNGAN EKSTERNAL

3. Opportunity
1) Tawaran kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri untuk kolaborasi pendidikan dan penelitian cukup terbuka luas
2) Kemajuan ilmu dan teknologi serta dukungan yang kuat dari Fakultas dan Universitas sangat membantu untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Departemen IKA

3) Kesempatan benchmarking  dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan sistem pengelolaan.
4) Peluang mendapatkan peserta didik yang berkualitas dari berbagai daerah di tanah air besar

5) Kemajuan teknologi dan komunikasi serta peluang dan  bea siswa untuk meningkatkan kompetensi dosen dan staf kependidikan  semakin  banyak.
6) Alokasi anggaran pendidikan dari pemerintah, ketersediaan peralatan pendidikan yang canggih dan kemajuan sistem informasi semakin banyak
7) Dukungan Departemen, Fakultas dan Universitas terhadap penelitian dan publikasi yang kuat serta kebijakan pemerintah untuk mendukung pendaftaran HaKi atas hasil karya dosen kuat
4. Threats
1) Tingkat kompetisi dengan program studi sebidang baik dari dalam maupun luar negeri semakin tinggi dan terbukanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan globalisasi memberi kesempatan perguruan tinggi/tenaga asing masuk  ke Indonesia

2) Perubahan kebijakan di tingkat fakultas, universitas dan pemerintah dapat mempengaruhi penyelenggaraan program studi

3) Bertambahnya perguruan tinggi yang menyelenggarakan PPDS IKA dan tawaran bea siswa untuk studi di luar negeri bagi mahasiswa Indonesia

4) Peraturan pemerintah untuk persyaratan kenaikan jabatan dosen semakin berat sehingga dapat menghambat karir dosen

5) Kemajuan ilmu dan teknologi serta perubahan demografi dan pola penyakit akan mempengaruhi perubahan kurikulum 

6) “Kompetisi” dengan program studi lain untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah  dan menggunakan RS jejaring sebagai lahan pendidikan

7) Tingginya kompetisi untuk mendapatkan dana penelitian dari dalam dan luar negeri serta biaya publikasi di jurnal internasional yang bermutu.   
C. KEBIJAKAN STRATEGIS

· Buat sistem skoring
·  Pengembangan, pendidikan pelayanan yang terintegrasi terpadu.
· Pengembangan promosipendidikan 
· Weakness : Peminat peserta didik paling banyak dari luar alumni
· Dept IKA mempunyai Penelitian payung yang melibatkan berbagai divisi Pengembangan cluster pelayanan dan penelitian
· Pengembangan layanan unggulan terpadu : misal layanan kesehatan ibu dan anak, pelayanan BBLR, Clinical genetic anak,  Integrasi RKT antara KSM, Instalasi dan Departemen IKA, bidang pendidikan, penelitian dan pelayanan.
· Integrasi Rekruitment stat dan support staf.

· Meningkatkan kinerja support staf sebagai tenaga pendukung

D. SASARAN, PROGRAM DAN INDIKATOR TAHUN 2018 – 2022
	Tujuan 
	1:  
	Berperan secara aktif sebagai bagian dari Fakultas Kedokteran UGM untuk menghasilkan

dokter yang unggul, profesional, kompeten, beretika, mengabdi kepada kepentingan bangsa

dan kemanusiaan dengan dijiwai nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila



	
	Sasaran
	Program

	1
	Dihasilkannya dokter umum yang berkompeten di bidang ilmu kesehatan anak
	a. Orientasi, pengajaran, evaluasi dan feedback dilakukan terstruktur, berkesinambungan dan disesuaikan dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) 2012

	
	
	b. Mendorong staf dosen untuk berperan lebih aktif dalam pendidikan dokter dan profesi

	
	
	c. Mapping keterlibatan dosen di blok yang terkait Ilmu Kesehatan Anak dilakukan berkala setiap awal semester ganjil

	
	
	d. Menggiatkan penyusunan buku ajar 

	
	
	e. Koordinasi dengan staf pendidik/ dosen rumah sakit pendidikan utama dan rumah sakit jejaring 

	
	
	f. Mengadakan pertemuan Clinical Rotation Planning Team (CPT) Departemen IKA 

	
	
	g. Evaluasi dan revisi buku panduan pendidikan rotasi klinis 

	INDIKATOR

	Program a:

· 90% mahasiswa S1 lulus dalam blok C.3 (Block Pediatrics)

· 90% mahasiswa tingkat profesi lulus dalam ujian akhir di Departemen IKA dan lulus Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter dengan nilai yang istimewa serta tidak ada pelanggaran tata tertib dan etika

· 100% mahasiswa profesi di Departemen IKA lulus, maksimal dalam 2 kali remedial sebelum yudisium kelulusan ditetapkan

· Kelulusan mahasiswa profesi di Departemen IKA tidak tepat waktu kurang dari 5%
· Menurunnya prosentase yang memiliki masalah akademik dan non akademik selama menjalani rotasi klinis di Departemen IKA
Program b:
· Meningkatnya jumlah staf dosen yang berperan aktif dalam pendidikan S1 Kedokteran, misalnya sebagai anggota Tim Koordinator Blok, Koordinator Tahun, Koordinator skills lab, dsb., serta berperan aktif dalam tutorial klinis, diskusi panel, praktikum, kuliah pakar dan instruktur skills lab, dll.
Program c:

· Adanya mapping staf dosen di blok Pediatrics (blok C.3) dan blok-blok lain sesuai dengan keminatan dan keahlian sub spesialis dosen
Program d:

· Adanya 2 buah buku ajar dalam periode 5 tahun
Program e:

· Adanya pertemuan rutin setiap 3 bulan sekali dengan staf pendidik/dosen rumah sakit pendidikan utama dan rumah sakit jejaring
Program f:

· Adanya pertemuan CPT Departemen IKA minimal 1 kali dalam 1 tahun
Program g:

· Adanya revisi buku panduan pendidikan rotasi klinis di Departemen IKA
Program h:

· Adanya manual prosedur supervisi mahasiswa profesi 
· Dilakukannya supervisi berkala mahasiswa profesi di RS jejaring (mungkin bersamaan dengan supervisi  mahasiswa PPDS)


	Tujuan 
	2:  
	Mewujudkan IPDSA yang unggul, terkemuka dan dipercaya baik nasional dan internasional 



	
	Sasaran
	Program

	1
	Dihasilkannya dokter spesialis anak dan dokter spesialis anak konsultan yang menguasai Bidang Ilmu Kesehatan Anak yang unggul, profesional dan kompeten
	a. Mengevaluasi masa studi peserta didik MS PPDS dalam 5 tahun terakhir, dan menganalisis kemungkian penyebab lama studi yang panjang

	
	
	b. Menempatkan program MS di semester 7 bukan di semester 1 dan 2 seperti sebelumnya

	
	
	c. Memberikan pembekalan khusus tentang metodologi penelitian dan evidence based medicine (EBM) supaya peserta didik mempunyai dasar pemahaman untuk menyusun proposal penelitian.

	
	
	d. Menyelenggarakan pertemuan rutin seminggu sekali dengan pengelola Program studi PPDS IKA

	
	
	e. Mengadakan pertemuan secara berkala antara koordinator tahapan dan peserta didik

	
	
	f. Mengaktifkan peran Dosen Pembimbing Akademik

	
	
	g. Menetapkan kurikulum PPDS 2 divisi yang sudah menjalankan program, dan membuat perencanaan/pengembangan divisi lain yang berpotensi untuk menyelenggarakan PPDS 2

	
	
	h. Departemen bersama Fakultas Kedokteran dan pihak Universitas menetapkan system pendidikan PPDS 2

	INDIKATOR

	Program a – f:

· Adanya data evaluasi sistem pendiidkan MS PPDS yang ditungkan dalam Workshop Departemen IKA

· Rata-rata IPK lulusan: 3,5

· 75% peserta didik lulus tepat waktu (4 tahun)
Program g:

· Adanya kurikulum PPDS 2 masing-masing divisi yang menyelenggarakan

Program h:
· Adanya naskah akademik PPDS 2


	
	Sasaran
	Program

	2
	Terwujudnya pembelajaran yang terakreditasi nasional dan berbasis riset
	a. Mengadakan evaluasi internal dan eksternal secara berkala dan berkesinambungan

	
	
	b. Membuat evaluasi diri program studi sebagai acuan untuk memperbaiki proses pembelajaran

	
	
	c. Evaluasi proses pembelajaran dan pendidikan dilakukan terus menerus oleh Tim Penjaminan Mutu Departemen

	
	
	d. Meningkatkan kualitas dan kelangsungan kelengkapan administrasi yang baik serta berkesinambungan

	
	
	e. Perbaikan kurikulum pendidikan yang sesuai dengan Kolegium Ilmu Kesehatan Anak dan hasil evaluasi diri

	
	
	f. Meningkatkan kualitas penerimaan mahasiswa baru

	INDIKATOR

	Program a – d:

· Adanya evaluasi diri program studi yang dilakukan berkala

· Adanya evaluasi eksternal dari Fakultas Kedokteran 

· PPDS IKA terakreditasi Unggul oleh Lamptkes pada tahun 2016

· Mempertahankan status Akreditasi Unggul oleh Lamptkes
Program e:

· Adanya kurikulum MS PPDS IKA FK UGM yang terbarui 
Program f:

· Adanya manual prosedur untuk penerimaan mahasiswa baru, sistem penerimaan dan tim penguji penerimaan mahasiswa baru


	
	Sasaran
	Program

	3
	Terwujudnya PPDS IKA FK UGM unggul dan inovatif
	a. Mengevaluasi pelaksanaan program MS PPDS yang telah dijalankan selama ini

	
	
	b. Membuat inovasi pelaksanaan program MS PPDS dengan meletakkan pelaksanaan program MS di semester 7 dan mengevaluasi kembali inovasi tersebut untuk perbaikan

	
	
	c. Senantiasa menjalin komunikasi yang baik dengan pihak Fakultas dan pengelola Program studi S2 Ilmu Kedokteran Klinis, antara lain dengan mengadakan workshop pendidikan bersama dengan Program studi S2 Ilmu Kedokteran Klinik dan Fakultas Kedokteran

	
	
	d. Mengikutsertakan dosen PPDS IKA dalam kursus clinical decision making yang diselenggarakan di Institute of Tropical Medicine, Antwerp, Belgium

	
	
	e. Mengikutsertakan dosen PPDS IKA dalam TOT clinical decision making yang diselenggarakan oleh FK UGM bekerja sama dengan Institute of Tropical Medicine, Antwerp, Belgium

	INDIKATOR

	Program a – e:

· Adanya evaluasi secara periodik tentang pelaksanaan program MS PPDS dalam Workshop Departemen IKA

· Program combine degree MS PPDS IKA FK UGM menjadi program unggulan

· Adanya kurikulum MS PPDS IKA FK UGM

· Clinical decision making sebagai muatan lokal dan unggulan dimasukkan dalam materi pembekalan residen (peserta didik) baru
· Clinical decision making sebagai muatan lokal dan unggulan dimasukkan dalam kurikulum PPDS IKA


	Tujuan 
	3:  
	Memiliki Sumber Daya Manusia yang unggul, profesional, berkompeten, beretika dan bermoral 



	
	Sasaran
	Program

	1
	Terwujudnya SDM dosen IKA unggul, berkompeten dan diakui di tingkat nasional maupun internasional
	a. Pemetaan (mapping) kebutuhan dosen masing-masing divisi dilakukan secara berkala dan dimasukkan dalam RENSTRA Departemen

f. 

	
	
	b. Kebutuhan SDM ditinjau dari kebutuhan pendidikan di Departemen IKA dan kebutuhan pelayanan medis di RSUP Dr. Sardjito (Lampiran 4) 

	
	
	c. Membuat kebijakan dan manual prosedur penerimaan dosen baru. 

	
	
	d. Rekruitmen dosen baru dilakukan dengan menerapkan standar yang sesuai dengan kebutuhan dan dengan kualitas kandidat yang tinggi

	
	
	e. Mengawal jalannya proses pengurusan status kepegawaian dosen baru sebagai Dosen Tetap UGM, PNS KemeristekDikti, Dokter Tetap RSUP Dr. Sardjito atau PNS Kemenkes pada 

	
	
	f. Mengawal jalannya proses kenaikan pangkat, pengusulan jabatan fungsional, pengusulan jabatan akademik, pengusulan NIDN/NIDK dan sertifikasi dosen baik di level UGM atau RSUP Dr. Sardjito sampai ke Kemenristek Dikti/ Kemenkes dan BAKN 

	
	
	g. Menerapkan sistem early warning untuk kenaikan pangkat dan jabatan bagi dosen (SIKEJAP)

	
	
	h. Mengusulkan jabatan fungsional sebagai dokter pendidik klinis bagi staf dari Kementrian Kesehatan dengan berkoordinasi dengan SDM RSUP Dr Sardjito untuk pengusulan DUPAK ke Kemenkes RI.

	
	
	i. Mencarikan sumber dana untuk membantu pendidikan dosen ke jenjang yang lebih tinggi (S3 ataupun Sp2). 

	
	
	j. Departemen memberikan support dana untuk staf pendidik yang mengambil pendidikan S3 atau Sp2

	
	
	k. Departemen mendorong dosen untuk mengikuti pelatihan keahlian dan ketrampilan lain

	
	
	l. Pengaturan tugas pendidikan dan pelayanan untuk dosen, sesuai dengan pendidikan dan keahliannya

	INDIKATOR

	Program a-h:

· 100% dosen telah memiliki status kepegawaian Dosen tetap SK Rektor UGM/ Dokter Tetap RSUP DR. Sardjito atau PNS Kemenristek Dikti/ Kemenkes

· 80% dosen telah memiliki NIDN/ NIDK

· 60% dosen telah memiliki sertifikasi pendidik  

· 60% dosen bergelar S3 atau Sp2 

· Setiap Divisi mempunyai minimal 2 Sp2

· 10% dosen mempunyai jabatan akademik guru besar 

· 20% dosen mempunyai jabatan akademik lektor kepala

· Adanya kebijakan dan manual prosedur penerimaan dosen baru

· Adanya kebijakan dan manual prosedur kenaikan pangkat dan jabatan

· Seluruh dosen telah menggunakan HRIS Simaster sebagai pangkalan data SDM terutama yang terkait dengan aktivitas pendidikan dan kinerja di lingkup Fakultas Kedokteran

· Mempunyai database SDM yang terisi lengkap dan mutakhir

Program i-j:

· Adanya post pengembangan karier dan pendidikan dalam RKAT Departemen berupa bantuan pendidikan konsultan, S3 atau bantuan mengikuti seminar dan workshop
Program k:

· Pemenuhan kebutuhan konsultan di masing-masing divisi dan bidang keahlian yang menjadi unggulan rumah sakit melalui workshop, kursus singkat atau seminar
Program l:

· Adanya pengaturan tugas yang jelas dan pendelegasian tugas yang terdokumentasi selama staf menjalani tugas belajar


	
	Sasaran
	Program

	2
	Terwujudnya SDM kependidikan yang kompeten sehingga dapat membantu kelancaran administrasi proses pendidikan dan penelitian Departemen

	a. Rekruitmen staf kependidikan baru dilakukan dengan menerapkan standar yang sesuai dengan kebutuhan dan dengan kualitas kandidat yang tinggi 

	
	
	b. Mapping staf kependidikan dilakukan untuk menyeragamkan beban kerja dengan asas adil dan kompeten

	
	
	c. Mengevaluasi kinerja staf kependidikan secara berkala

	
	
	d. Staf kependidikan diikutkan dalam kursus/workshop sesuai bidangnya, misalnya kependidikan, pustakawan, dsb

	INDIKATOR

	Program a :

· Adanya manual prosedur untuk rekruitmen staf kependidikan
Program b:

· Adanya job description yang jelas dan dipahami bagi masing-masing staf kependidikan Staf kependidikan memiliki jabatan kepegawaian setinggi mungkin
Program c:

· Adanya pertemuan berkala antara staf kependidikan dan SDM minimal 1 kali dalam sebulan
Program d:
· 10% staf kependidikan mendapat bantuan dana dan/atau kesempatan untuk melanjutkan pendidikan atau mengikuti pelatihan/seminar sesuai dengan lingkup kerjanya


	Tujuan 
	4:  
	Memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan tridharma perguruan tinggi 

	
	Sasaran
	Program

	1
	Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terciptanya kondisi proses belajar mengajar yang baik
	a. Melibatkan alumni untuk perbaikan sarana dan prasarana pendidikan

	
	
	b. Mengoptimalkan ruang yang ada dengan merenovasi ruang-ruang pertemuan sehingga lebih representative

	
	
	c. Membentuk Tim Sukses Perencanaan Pembangunan “Pediatric Tower”

	
	
	d. Mengadakan jaringan internet wifi yang lancer dan kuat disetiap ruang, dan mengevaluasi kontrak dengan penyelia jaringan internet

	
	
	e. Membuat perencanaan ruangan yang akan dijadikan ruang jaga peserta didik

	
	
	f. Mendiskusikan dengan Kepala Instalasi kesehatan Anak dan memasukkan rencana ini ke RKAT Instalasi

	INDIKATOR

	Program a dan b:

· Renovasi sarana dan prasarana Departemen IKA dan mengoptimalkan pemakaian ruang-ruang yang sudah tersedia 

Program c:

· “Pediatric Tower” mulai dibangun pada tahun 2020
· Terwujudnya bangunan “Pediatric Tower” sebagai bangunan untuk kegiatan terpadu pelayanan, pendidikan dan penelitian di Departemen Anak di tahun 2025
Program d:
· Fasilitas jaringan internet tersedia di ruang pertemuan dan perpustakaan Adanya pengaturan tugas yang jelas dan pendelegasian tugas yang terdokumentasi selama staf menjalani tugas belajar
Program e dan f:

· Adanya ruang jaga dan tempat beristirahat yang layak serta tempak diskusi bagi peserta didik
· Adanya rencana pengembangan dan pemanfaatan, pembelian sarana prasarana penunjang pelayanan/pendidikan dalam RKAT Instalasi


	Tujuan 
	5  
	Menghasilkan penelitian yang menjadi rujukan, berwawasan lingkungan dan responsive terhadap permasalahan masyarakat Bangsa dan Negara yang berbasis pada nilai-nilai keunggulan lokal, yang dipublikasi nasional dan internasional

	
	Sasaran
	Program

	1
	Meningkatkan jumlah penelitian-penelitian sendiri dan bersama yang berkelanjutan
	a. Mendorong dosen untuk memiliki penelitian bersama dengan mahasiswa, baik di tingkat S1, S2, S3 maupun PPDS1 atau PPDS2.

	
	
	b. Menyediakan pangkalan informasi penelitian (dana penelitian yang ada di universitas, fakultas, rumah sakit dan sumber dana lainnya).

	
	
	c. Memberikan reward bagi penulisan publikasi nasional dan internasional

	INDIKATOR

	Program a - c:

· 50% dosen memiliki 1 penelitian setiap tahunnya

· 10% dosen memiliki 1 penelitian bersama residen atau mahasiswa S1, S2 atau S3

· 10% dosen memiliki penelitian yang mendapatkan dana penelitian: dari fakultas, universitas, rumah sakit atau dari sumber dana nasional maupun internasional yang diperoleh secara kompetitif maupun berupa hibah/ grant


	
	Sasaran
	Program

	2
	Menguatkan atmosfir riset 
	a. Departemen meningkatkan atmosfer akademik yang dapat mendukung kegiatan penelitian

	INDIKATOR

	Program a :

· Klinik Penelitian dijalankan dengan aktif dengan melibatkan seluruh staf dan mahasiswa didik

· Ada hasil penelitian mahasiswa didik dan penelitian dosen yang dipresentasikan berkala di Departemen 


	
	Sasaran
	Program

	3
	Meningkatkan kualitas proposal, riset dan publikasi
	a. Departemen mendorong staf untuk mengikuti workshop terkait pengembangan riset dan penulisan proposal yang diadakan oleh Fakultas

	INDIKATOR

	Program a :

· Adanya proposal penelitian dosen yang mendapatkan dana penelitian dari Fakultas atau Universitas


	
	Sasaran
	Program

	3
	Meningkatkan jumlah publikasi nasional dan internasional
	b. Departemen mendorong staf untuk mengikuti workshop penulisan publikasi internasional yang diadakan oleh Fakultas

	INDIKATOR

	Program a :

· Meningkatnya jumlah publikasi nasional dan internasional dari staf dosen

· 50% dosen tercatat dalam Google Scholar


Tujuan 6:   Menghasilkan tatakelola yang terpadu dalam bidang Kesehatan Anak termasuk tatakelola  keuangan yang yang transparan dan akuntabel

	No
	Sasaran
	Program
	Indikator

	1
	Perbaikan manajemen departemen, alur dan tahapan yang baik
	a. Mengadakan workshop Departemen IKA untuk menyusun Rencana Strataegik (Renstra) Departemen IKA periode lima tahunan, yang dilakukan pada awal kepengurusan Departemen IKA yang baru 
	· Terselenggaranya workshop Departemen IKA untuk menyusun Renstra Departemen periode 5 tahunan

	
	
	b. Mengadakan workshop Departemen IKA untuk mengevaluasi Rencana Strategik (Renstra) Departemen IKA, yang dilakukan setiap 1 tahun sekali.
	· Terselenggaranya workshop Departemen IKA setiap 1 tahun sekali meliputi pendidikan, pelayanan dan penelitian yang sekaligus mengevaluasi Renstra Departemen

	
	
	c. Menyusun manual prosedur Departemen IKA
	· Adanya manual prosedur Departemen IKA

	
	
	d. Mengadakan rapat staf rutin yang diadakan setiap minggu untuk membicarakan berbagai topik terkait masalah pendidikan, penelitian dan pelayanan (pengabdian masyarakat)
	· Adanya rapat staf yang dilakukan rutin setiap 1 minggu sekali.

	
	
	e. Mengadakan rapat staf insidental yang diadakan untuk membahas topik khusus, bila diperlukan
	· Adanya rapat staf insidental bila ada topik khusus yang perlu dibahas dan ditetapkan

	2
	Terwujudnya sistem pengelolaan keuangan yang baik dengan menerapkan prinsip akuntabilitas, efisiensi dan transparansi
	a. Departemen meningkatkan perbaikan pengelolaan sistem keuangan mulai dari proses penganggaran sampai dengan pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan sesuai peraturan yang berlaku
	· Adanya manual prosedur pengelolaan keuangan

· Adanya laporan pengelolaan keuangan 

· Realisasi SPJ berbanding RKAT mencapai minimal 85%

· Memperpendek waktu tunggu pembayaran

	
	
	b. Meminta masukan dari seluruh staf untuk perencanaan RKAT
	· 

	
	
	c. Bersama Ikatan Residen merencanakan pemanfaatan dana Inatura
	· 


Tujuan 7: Menyelenggarakan pelayanan dan pengabdian masyarakat yang sistematis dan terencana, serta pengelolaan kerjasama dengan organisasi-organisasi profesi baik di dalam maupun di luar negeri

	No
	Sasaran
	Program
	Indikator

	1
	Adanya pelayanan spesialis bidang kesehatan anak dan bidang kesehatan anak konsultan dengan standar tertinggi mengutamakan patient safety di layanan kesehatan poliklinik dan bangsal di Instalasi Kesehatan Anak (INSKA), IMP, IRIA dan IGD
	a. Departemen bersama KSM berkoordinasi untuk menetapkan layanan spesialis bidang kesehatan anak/kesehatan anak konsultan yang dilaksanakan sehari-hari yang juga sesuai dengan kurikulum pendidikan MS PPDS
	· Adanya layanan spesialis bidang kesehatan anak/kesehatan anak konsultan



	
	
	b. Merencanakan pengembangan pelayanan divisi dalam lima tahun kedepan (Lampiran 5)
	· Pengembangan pelayanan divisi disesuaikan dengan rencana pendidikan konsultan dan keahlian lain 

	2
	Merencanakan pengabdian masyarakat secara sistematik dan berdaya guna
	a. Departeman bersama IDAI atau pihak lain merencanakan dan melaksanakan program pengabdian masyarakat yang terpadu dan berkesinambungan
	· Memiliki rencana kegiatan pengabdian masyarakat 

· Peningkatan jumlah kegiatan pengabdian masyarakat

· Mempunyai wilayah/desa binaan yang berfokus pada pembinaan kesehatan anak

· Memiliki 1 penelitian sebagai hasil pengembangan wilayah/desa binaan

	
	
	b. Merencanakan wilayah/desa binaan yang dapat menjadi investasi jangka panjang penelitian sekaligus dapat meningkatkan kesehatan anak
	

	3
	Terwujudnya integrasi dengan RS Sardjito dan RS Pendidikan Utama/RS Jejaring lain sebagai Academic Health System (AHS)
	a. Departemen melibatkan RS Sardjito dan RS Pendidikan Utama/RS Jejaring lain dalam evaluasi pendidikan dokter/dokter spesialis
	· Adanya pertemuan rutin setiap 3 bulan sekali dengan staf pendidik rumah sakit pendidikan utama dan rumah sakit jejaring

	1. 
	2. 
	b. Menggiatkan webinar dan CME yang dapat diikuti oleh mahasiswa didik di RS Pendidikan Utama/RS Jejaring lain
	· Adanya dokumentasi undangan, file presentasi kegiatan webinar dan CME, notulensi

	3. 
	4. 
	c. Menggiatkan konferensi klinik dengan RS Pendidikan Utama/RS Jejaring lain atau dengan institusi lain nasional/internasional
	

	4
	Terwujudnya peningkatan jejaring kerjasama nasional dan internasional
	a. Departemen dan divisi menginisiasi kerjasama baik dengan ikatan profesi IDAI regional dan nasional, maupun dengan institusi pendidikan dan penelitian nasional dan internasional
	· Adanya kerjasama-kerjasama baru antara Departemen melalui divisi dengan ikatan profesi lain atau institusi pendidikan dan penelitian nasional dan internasional

	5. 
	6. 
	b. Bersama dengan Fakultas senantiasa menjalin kerjasama dengan institusi internasional lainnya dengan pro-aktif menjalankan komunikasi yang diawali dengan aktif mengikuti berbagai event ilmiah internasional
	· Adanya symposium nasional bersama ikatan profesi IDAI minimal 1 kali dalam 2 tahun

· Adanya symposium internasional yang diadakan bersama IDAI atau ikatan profesi lainnya, minimal 1 kali dalam 5 tahun.

	7. 
	8. 
	c. Menggiatkan usaha untuk mengadakan symposium-simposium bertaraf nasional dan internasional
	· 


